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ABSTRAKSI

Penelitian tentang perbandingan pendapatan petani antara dua pola tanam
dilaksanakan di desa Rejoslamet kecamatan Mojowarno kabupaten Jombang.
Penelitian ini dilakukan karena di desa Rejoslamet terdapat perbedaan pola tanam
pada setiap tahunnya. Dua pola tanam yang dimaksud adalah pola tanam 1 (Padi-
Padi-Kedelar) dan pola tanam 1l (Padi-Kedelai-Keaelai). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahut rata-rata pendapatan bersith petani pola tanam | dan pola
tanam [l sehingga dapat diketahui perbandingan rata-rata pendapatan bersih vang
diterima petani. Pengumpulan datanya dilakukan dengan metode wawancara. Sampel
vang diambil sebanyak 40 (22 sampel untuk pola tanam [ dan 18 sampel untuk pola
tanam II). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis pendapatan dan
analisis uji t-test, untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara pola tanam I[
(Padi-Padi-Kedelai) dan pola tanam II (Padi-Kedelai-Kedelai). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih petani pola tanam 1 (Padi-Padi-
Kedelal) lebih tinggi dari rata-rata pendapatan bersih petam pola tanam [I (Padi-
Kedelai-Kedelai). Rata-rata pendapatan bersih petani pola tanam [ adalah sebesar Rp
4.596.943,00 dan rata-rata pendapatan bersih petani pola tanam Il adalah sebesar Rp
4.106.592,00 sehingga antar keduanya terdapat selisih sebesar Rp 490.351,00.
Perbedaan pendapatan tersebut tampak lebih nyata setelah diuji dengan menggunakan
uji t-test dan diperoleh hasil t-hitung sebesar 4,002 lebih besar dari t-tabel sebesar
[,684. Dari hasil penelitian tersebut dapat disarankan jika petani memungkinkan
untuk menggunakan pola tanam [ dilihat dari segi biaya, to;ografi dan kemampuan
untuk mengolah lahan maka sebaiknya petani menggunakan pola tanam [ karena
pendapatannya lebih tinggi dari pola tanam I1.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar delakang Masalah

Indonesia masih merupakan negara pertanian, artinya pertanian memsgang
peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasionai. Hal ini dapat ditunjukkan
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor
pertanian atau produk nasional yang berasal dari pertanian ( Mubyarto, 1994 : 12)
Potensi sektor pertanian cukup besar sehingga semua subsektor pertanian diurahkan
pada suatu peningkatan kemampuan berproduksi yang pada akhirnya akan menjamin
pada peningkatan taraf hidup para petani sccara keseluruhan. Sektor pertanian
mampu menyediakan pangan dan gizi yang cukup, lapangan kerja, sumber devisa,
dan mampu mendorong munculnya industri baru seperti industri pertanian atau
industri pangan (Soekartawi, 1995 : 81 )

Pada negara sedang berkembang sektor pertanian berperan penting pada
pembangunan ekonomi karena sebagian besar anggota masyarakat dinegara-negara
sedang berkembang beraktivitas pada sektor peitanian sehingga salah satu upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah dengan meningkatkan produksi
tanaman pangan dan tanaman perdagangan. Kenaikan output bagi masyarakat
merupakan syarat yang penting untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan.

Sebelum rasa 60-an, pertanian dianggap sebagai pengikut dan pedukung
sektor yang lebih aktif dan dinamis, yaitu pada sektor industri, setelah memasuki
masa pemerintahan Orde Baru sektor pertanian inendapatkan prioriias utama dalam
pembangunan ekonomi (Mubyarto, 1995:186).

Sejak Pelita 1 sampai dengan Pelita V pemerintah masih terus menitik
beratkan pada peningkatan pendapatan petani. Hal ini disebabkan pendapatan pada
sektor pertanian masih relatif rendah, masih banyak petani hidup dibawah garis

kemiskinan.
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Keberhasilan suatu usaha tani dapat dinilai dari besarnya pendapatan yang
diperoleh untuk membayar semua biaya yang dikeluarkannya, dengan kata lain selisih
antara total penerimaan yang diperoleh dengan total biaya yang dikelvarkannya
merupakan pendapatan bersih petani (Soekartawi, 1994 : 24"

Usaha pertanian di Indonesia dicirikan oleh dua hal yaitu usaha pertanian
skala besar dan skala kecil yang disebut usaha pertanian rakyat, umumnya diusahakan
dalam lahan yang sempit (Soekartawi, 1995 : 28). Pertanian rakyat adalah usaha
pertanian keluarga dimana diproduksi bahan makanan utama seperti padi, palawija,
dan tanaman-tanaman holtikultura yaitu seperti sayur-sayuran dar buah-buahan.
D1 dalam pertanian rakyat hampir tidak ada usaha tani yang memproduksikan hanya
satu macam hasil saja. Dalam satu tahun petani dapat memutuskan untuk menanam
tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan ( Mubyarto, 1994 : 17 ).

Usaha tani adalah organisasi dari alam, tenaga kerja dan modai yang ditujukan
kepzlda produksi dilapangan pertanian. Organisasi ini ketatalaksanaannya berdiri
sendiri dan sengaja diusahakan oleh seorang atau sekumpulan orang, segolongan
sosial, baik yang terikat genologis, politis maupun teritorial sebagai pengelolanya
(Hernanto, 1996 : 7).

Tujuan usaha tani adalah untuk memperoleh efisiensi usaha tani. Dalam
meningkatkan produksi usaha tani dan pendapatan petani dalam berusaha tani,
penyusunan Pola Tanamperlu mendapat tanggapan yang sungguh-sungguh tentang
bayaknya serta luas penyebaran pola itu dihubungkan dengan pemasaran. Dalam hal
int apabila Pola Tanamyang akan dikembangkan adalah pola ekonomis, yaitu poia
pertanaman yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan bersih petani, maka
susunan tanamannya perlu dinamis secsuai dengan permintaan pasar (Indriani,
1993 : 3).

Pemilihan tipe Pola Tanam merupakan faktor penentu yang sangat penting
untuk  menunjang  tumbuhnya tanaman dari sistem ;:roduksi tanuman. Pola

Tanamyang baik adalah Pola Tanam yang dapat memantaatkan dan mengintegrasikan
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komponen-komponen yang tersedia yaitu lahan, iklira, air, jenis, dan varietas
tanaman, masalah teknik budidaya pasar, dan sebagainya.

Tanah sawah yang terus menerus setiap tahunnya ditanami dengan padi
ternyata menurunkan kesuburannya, meskipun air yang digunakan umumnya
mengandung bahan-bahan makanan tanaman. Pola Tanam seperti ini juga akan
berpengaruh positif terhadap beberapa jenis hama dan penyakit. Penghidupan hama
tikus, hama beluk, hama wereng dan virus dapat berlangsang terus dalam Pola Tanam
tersebut (Tohir, 1991 : 30).

Desa Rejoslamet merupakan daerah vang menerapkan Pola Tanam lahan
sawah yang beragam sekaligus sebagai salah satu sentra penghasil padi dan kedelai
yang potensial di wilayah Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombangz. Sistem Pola
Tanam lahan sawah yang biasa dilakukan masyarakat petani' di Desa Rejoslamet
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang adalah :

1. Pola Tanam I (Padi-Padi-Kedelai)

2. Pola Tanam II (Padi-Kedelai -Kedela')

Kedelai banyak mengandung sumber protein nabati, maka masyarakat
mengkonsumsi  kedelai untuk tujuan meningkatkan konsumsi protein nabati.
Konsumsi kedelai cenderung meningkat dari tahun ke tahun (Soekartawi, 1995 : 99).
Pen‘ingkatan konsumsi kedelai ini harus diimbangi dengan peningkatan produksi.

Bagi masyarakat petani kedelai di Desa Rejoslamet, menanam kedelai
merupakan kegiatan yang bersifat komersial tradisional, artinya tanaman kedelai
merupakan tanaman yang diusahakan secara turun temurun dengan tujuan

memperoleh keuntungan.

1.2 Perumusan Masalah
Dengan adanya perbedaan pola tanam pada petani di daerah Rejoslamet
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang malka diperkirakan terdapat perbedaan

perolehan pendapatan pada kedua pola tanam tersebut. Masalah yang diajukan adalah
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bagaimana perbedaan pendapatan yang diperoleh petani yang melaksanakan pola

tanam I dan petani yang melaksanakan pola tanam 1L

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pendapatan
bersih perhektar pertahun antara petani pola tanam [ (Padi-Padi-Kedelai) dengan

petani pola tanam II (Padi-Kedelai-Kedelai).

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai :
a. Sumbangan bagi petani di dalam mengambl keputusan untuk mengatur Pola
Tanamyang baik agar tujuan dari usaha tani tercapai;
b: Bahan pertimbangan pada pemerintah untuk menetapkan kebijaksanaan
\‘ pertanian yang tepat;

¢. Bahan acuan bagi penelitian sejenis maupun penelitian lebih lanjut.
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1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Irawati (2000) dalam skripsinya yang
berjudul “Perbandingan Pendapatan Petani Antara Dua Pola TanamDi Desa Taman
Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso Tahun 1998/1999 . Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapatan bersih petani per hektar pertahun
antara petani yang menggunakan Pola Tanaml (Padi-Tembakau-Padi) dengan petani
yang menggunakan Pola Tanamll (Padi-Padi-Padi). Hesil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata pendapatan bersih petani per hektar pertahun untuk Pola Tanaml
(Padi-Tembakau-Padi) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pendapatan bersih
petani per hektar pertahun untuk Pola Tanamll (Padi-Padi-Padi), yaitu pada Pola
Tanaml (Padi-Tembakau-Padi) sebesar Rp 16.638.602,00 sedangkan pada Pola
TanamlI (Padi-Padi-Padi) sebesar Rp 11.594.891,00. Jadi terdapat selisih sebesar Rp
5.043.711,00. Perbedaan pendapatan tersebut tampak lebih nyata setelah diuji dengan
menggunakan Uji t dengan Interval Keyakinan ( convident interval ) 95% dan
diperoleh hasil t-hitung = 55,571 lebih besar dari t-tabel = 1,684. Jadi hasil yang
diperoleh sesuai dengan hipotesa yang diajukan yaitu rata-rata pendapatan bersih
petani per hektar pertahun untuk pola tanam I (Padi-Tembakau-Padi) lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata pendapatan bersih petani per hektar pertahun untuk
Polﬁ Tanam II (Padi-Padi-Padi).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Produksi
2.2.1.1 Fungsi Produksi

Petani  dalam melakukan usaha tani akan selalu berpikir bagaimana
mengalokasikan input seefisien mungkin untuk dapat memperoleh produk yang
maksimal. Suatu tindakan yang dapat dilakukan adalah bagaimana memperoleh

keuntungan yang lebih besar dengan menekan biaya produksi sekecil-kecilnya yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

disebut dengan Cost Minimization atau bagaimana memaksimumkan keuntungan
yang diterima petani dengan biaya tertentu yang sanggup dibiayai yang disebut
dengan Profit Maximization ( Soekartawi, 1993 :45 ).

Kedua pendekatan ini dapat dijelaskan dengan konsep hubungan antara faktor-
faktor produksi ( input ) dengan hasil produksi ( ouput ) yang disebut dengan Fungsi
Produksi ( Sockartawi, 1993: 48 ).

Fungsi Produksi adalah suatu fungsi atau persa. aan yang menunjukkan
hubungan antara tingkat output dan tingkat pengganaan input-input. Dalam bentuk
matematis dituliskan sebagai berikut ( Boediono, 1998 : 64 ):

Y =1 (X1,X3,Xs,........ ,Xn)

dimana :
Y = tingkat produksi (output)
X1,X2,X5,.0 00 ,Xn = berbagai input yang digunakan.

Persamaan di atas merupakan gambaran yang bersifat sederhana dan
menunjukkan hubungan inpur dan owutput. Persamaan tersebut merupakan suatu
pernyataan matematik yang pada dasarnya berarti balkwa tingkat produksi suatu
barang tergar ‘ung pada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam
dan teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan
sendirinya akan memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam jumlah yang
berbeda-beda pula.

Dalam produksi pertanian misalnya padi ma':a produksi fisik yang dihasilkan
oleh bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus yaitu tanah, modal dan tenaga
kerja untuk menggambarkan fungsi produksi ini secara jelas, salah satu faktor
produksi dianggap variabel (berubah-ubah) sedangkan faktor produksi lainnya

dianggap konstan (Mubyarto, 1995: 69)
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Y
produksi
fisik
TPP
> X
0 faktor produksi

Gambar 1 Fungsi Produksi
Sumber : Mubyarto, 1995 : 69

Hubungan fungsional seperti digambarkan di atas berlaku untuk semua faktor
produksi (tanah, modal dan tenaga kerja) disainping faktor keempat manajemen yang
berfungsi mengkoordinir ketiga faktor produksi yang lain sehingga benar-benar
mengeluarkan hasil produksi (ouput).

Dalam teori ekonomi diambil satu asumsi dasar ..:ngenai sifat dari fungsi
produksi, yaitu semua produsen diaggap tunduk pada hukum yang disebut dengan
“The Law of Deminishing Return”. Hukum ini menyatakan bahwa apabila preduksi
yang dapat diubah jumlahnya terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada
mulanya produksi total akan semakin meningkat atau banyak pertambahannya, tetapi
sesudah mencapai tingkat tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan
akhirnya akan mencapai nilai negatif dan menyebabkan pertambahan produksi total
akan semakin lambat dan akhirnya mencapai tingkat yang maksimum dan akhirnya
menurun.

Pada hakekatnya hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang menyatakan
bahwa perkaitan diantara tingkat produksi dan jumlah input yang digunakan dapat
dibedakan menjadi tiga tahap (fungsi produksi klasik), yaitu:

1. tahap pertama, dimana produksi total mengalami pertambahan yang

semakin cepat, yaitu apabila MPP > APP. Kurva APP naik dalam Fase
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Produksi I ini, yang menunjukkan tingkat rata-rata input x yang
ditransformasikan menjadi output (Y) meningkat, yang mencapai

maksimum pada akhir Fase Produksi I;

)

tahap kedua dimana produksi total pertambahannya semakin lama semakn
kecil , yaitu apabila MPP menurun dan lebih kecil dari pada APP, tetapi
tidak negatif. Efisiensi penggunaan input variabel mencapai puncaknya
pada saat memasuki Fase Produksi II. Hal ini disebabkan oleh jumlah
input tetap adalah konstan. Karena itu, output yang dihasilkan perunit
input tetap seharusnya paling tinggi jika total output produksinya
mencapai maksimum;

3. tahap ketiga dimana produksi total semakin lama semakin
berkurang,yaitu jika MPP negatif, fasc ketiga ini terjadi bila jumlah input
variabel berlebihan yang dikombinasikan dengan input-input tetap
lainnya. Produksi total yang dihasilkan menurun.

Penggunaan faktor produksi secara efisien perlu memperhatikan t.ga fase

produksi itu. Hal tersebut diatas dapat dijelaskan melalui gambar 2 sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9

© Output(Y) /
/ TPP
I Il I
0 Input (X)
Output (Y)
/ N APP
0 | | N -
Input (X)
MPP\ b '

Gambar 2: Fungsi Produsi Klasik dengan tiga fase produksi

Sumber gambar : Idha (1989 : 20)

Keterangan :
TRR ;

lotal Phisichal Product (Produk Total)
APP

. Average Phisichal Product (Produksi Rata-Rata)

MPP : Marginal Phisichal Product (Produksi Marjinal)

2.2.1.2 Biaya produksi

Biaya adalah semua beban yang harus ditanggung untuk menjadikan barang

agar siap dipakai oleh konsumen. Dalam menghasilkan suatu produk biaya produksi

dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang
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Jumlahnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi, sehingga jenis biaya ini

adalah konstan pada periode tertentu, misalnya biaya sewa tanah, pajak tanah yang

ditentukan berdasarkan luas lahan, iuran irigasi dan peralatan penyusutan pertanian.

Blaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah tergantung besar kecilnya

produk51 meliputi biaya pengolahan tanah (membajak, mencangkul, memperbaiki

saluran irigasi, memperbaiki pematang), biaya sarana produksi (pembelian bibit,

pupuk, dan obat) serta biaya tanam (pengeluaran untuk ongkos tanam, pemupukan,

penyiangan, penyuluhan, penyemprotan dan ongkos panen), (Mubyarto 1992:72).

Dari segi ongkos dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya produksi
dibagi menjadi (Boediono, 1998 : 88):

a.

Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap adalah biaya-biaya tetap yang dibayar
produsen berapapun tingkat outputnya.
Total Variabel Cost (TVC) atau biaya variabel total adalah jumlan biaya-
biaya yang bertambah menurut tinggi rendahnya output yang diproduksikan.
Misalnya : biaya untuk pupuk, upah, ongkos angkut
Total Cost (TC) atau biaya total adalah penjumlahan dari ongkos tetap
maupun ongkos variabel atau jika ditulis dengan rumus akan menjadi -

TC=TgC + TVC
Average I'ixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata adalah semua biaya-biaya
tetap yang dibebankan pada setiap unit output

arc=TEC

Q

Average Variable Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata adalabk semua
biaya-biaya lain selain AFC yang dibebankan pada setiap unit output.

avc =1
Average Total Cost (ATC) atau biaya-biaya tota! rata-rata adalah ongkos
produksi dari setlli‘(a‘p unit output yang dihasilkan

ATC = —
0
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g Marginal Cost (MC) adalah knaikan dari total cost yang diakibatkan oleh
kenaikan satu unit output.

Secara grafis biaya-biaya tersebut dapat dilihet dalam gambar sebagai berikut
(Boediono, 1997:91):

Biaya TC

Q
/ e

Quantitas(Q)
C

TFC

Biaya

L AFC
Quantitas(Q)

Gambar 3 : Biaya-biaya dalam proses produksi

Sumber gambar: Boediono (1997:91)

Pada gambar menunjukkan bahwa kurva total biaya tetap (TFC) berupa garis-
garis horisontal yan sejajar dengan kuantitas barang yang dihasilkan artinya biaya
tetap yang harus dikeluarkan dalam keadaan berproduksi maupun tidak berproduksi.
Sedangkan TVC berupa kurva cerderung naik, artinya semakin besar pula biaya yang
dikeluarkan Total Cost(TC), digambarkan sebagai penjumlahan vertikal dari biaya
tetap total dan biaya variabel total. Selain itu ada beberapa hubungan antara lain

AVC adalah minimum bila garis singgung kurva TVC melalui titik origin, ATC
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adalah minimam bila garis singgung TC, AVC dan ATC adalah minimum bila

keduanya memotong MC.

2.2.2 Teori Pendapatan

Pola pendapatan yang diterima petam bila dibandingkan dengan pola
pendapatan yang diterima oleh kelompok masyarakat yang mempunyai kegiatan
ekonomi di luar sektor pertanian adalah sangat berbeda. Perbedaan yang nampak jelas
adalah adanya jarak waktu (gap) antara pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh
petani dengan penerimaan penjualan hasil pertaniannya (gestation) adalah sangat
panjang. Pendapatan pertanian harus diterima setiap musim panen, sedangkan
pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap minggu, atau kadang-kadang dalam
waktu yang sangat mendadak sebelum panen tiba (Mubyarto, 1995:35)

Penerimaan (revenue) yang dimaksud adalah penerimaan produsen dari hasil

penjualan outputnya (Boediono, 1998:95), secara matematis dirumuskan :

TR=P.Q
Dimana :
TR = jumlah penerimaan;
P = harga jual produk;
Q = jumlah hasil produksi yang dicapai.

Jadi dapat dikemukakan pendapatan yang diteritna merupakan selisih antara
total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi atau

dengan rumus:

Y =TR-TC
dimana :
b i = pendapatan bersih;
TR =jumlah pendepatan yang diterima;

TC  =jumlah biaya yang dikeluarlkan.
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Hubungan antara biaya total, pendapatan total dan n dapat terlihat sebagai berikut :

8
TR
Rp B4

/
e

0 . Jumlah Produksi
Gambar 3 : Kurva TC, TR, dan =

Sumber : Sukirno, 1997 : 238

Keterangan :

Pada perpotongan antara garis TR dan garis TC yaitu pada titik E dan E'
petar tidak memperoleh m dan tidak mengalami kerngian, karena total penerimaan
yang diterima sama dengan total biaya yang dikeluarkan. Pada daerah garis TC di
atas garis TR petani akan mengalami kerugian sedangkan pada daerah garis TC di
bawah garis TR menunjukkan adannya n yang diperoleh petani. Umumnya hasil-hasil
pertanian itu berada pada pasar persaingan sempurna sehingga total penerimaannya
merupakan garis lurus.

Menurut Soekartawi (1989 : 2) terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan petani, yaitu
1. Adanya kendala biologi, misalnya :

a. Perbedaan jenis komoditi yang diusahakan;

b. Perbedan resiko serangan hama penyakit terhadap tanaman.
2. Adanya kendala sosial ekonomi, misalnya :

a. Perbedaan besarnya biaya dan penerimaan usah tani;

b. Harga jual produksi;
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¢. Kebiasaan dan sikap petani;

d. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh petani.

2.2.3 Penataan pertanaman ( cropping system )

Untuk membangun sektor pertanian yang kuat di Indonesia, GBHN sudah
menggariskan  kebijaksanaan dalam usaha intensifikasi, ekstensifikasi dan
diversifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian dilaksanakan dengan penyempurnaan
cara bertani agar dapat meningkatkan produktifitas usaha tani. Ekstensifikasi
dilaksanakan dengan perluasan areal pertanian agar dengan semakin luasnva usaha
tani semakin banyak pula hasil produksi pertaniannya. Diversifikasi dilakukan
dengan mengusahakan beragam jenis tanaman agar petani tidak dirugikan oleh
tingkat harga yang tidak menentu dari beberapa komoditi pertanian saja (Hernanto,
1996: 32). Pergiliran tanaman (rotasi) merupakan salah satu cara bertanam yang
palin_ baik. Dengan rotasi tanaman maka kesuburan tonah dapat dipertahankan.
Rotasi tanaman juga merupakan cara khusus untuk memotong jalan pertumbuhan
hama dan penyakit, tetapi memilih jenis tanaman untuk dimasukkan kedalam bagian
rotasi tidak mudah sebab tidak semua tanaman baik untuk rotasi. Pertumbuhan
tanaman dan Pola Tanam yang sesuai merupakan hasil interaksi antara tanah, iklim,
tanaman dan pengolahannya. Setiap jenis tanaman akan tumbuh dengan baik apabila
kebutuhan mmimal terhadap faktor yang diperlukan terpenuhi ( Soekartawi,
1995:50).

Untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani serta perluasan kesempatan
kerja tidak akan tercapai dengan hanya mengandalkan pada tanaman pangan tertentu.
Pengembangan pertanian sebaiknya tidak hanya berorientasi pada satu komoditi
tertentu, tetapi sudah waktunya memberikan prioritas pada komoditi lainnya
(Sastraatmaja, 1985:113).

Dengan usana tani yang bermacam-macam atau pola pergiliran tanaiman yang
bervariasi, maka kebutuhan akan faktor produksi juga bervariasi. Kebutuhan faktor

procuksi itu sendiri tergantung jenis tanaman yang ditanam dimana untuk masing-
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masing pola pergiliran tanaman tidak sama, dengan demikian modal yang digunakan
petani untuk mengelola usaha taninya juga berbeda. Perl _daan penggunaan faktor
produksi dan modal menyebabkan biaya vang digunakan usaha tani juga berbeda
sehingga berakibat pebedaan pendapatan yang diterima oleh petani. Namun hal ini
juga dipengaruhi oleh harga jual produk suatu usahatani. Bila harga jual produk itu
tinggi maka pendapatan petani itu akan tinggi begitu pula sebaliknya Apabila harga
jual produk usahatani itu tinggi sedangkan biaya yang dikeluarkan kecil maka
pendapatan yang diperoleh besar, tapi apabila harga jual tinggi dan biaya yang

dikeluarkan tinggi maka keuntungan yang diperoleh petani akan kecil.
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HI METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penclitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan
metode survei yaitu penelitian yang membuat gambaran situasi ,fakta dan keterangan
faktual untuk mendapatkan kebenaran keadaan dan praktek dengan obyek penelitian
petani yang melaksanakan Pola Tanam (Padi-Padi-I7 ‘elai) dan petani yang
melaksanakan Pola Tanam (Padi-Kedelai-Kedelai) di Desa Rejoslamet Kecamatan

Mojowarno Kabupaten Jombang.

3.1.2 Unit Analisis

Unit Analisis yang digunakan adalah perilaku produsen dua Pola Tanamyaitu
Pola Tanam I (Padi-Padi-Kedelai) dan Pola Tanam II (Padi-Kedelai-Kedelai). Dasar
penentuan dacrah penelitian adalah secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Desa Rejoslamet Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang merupakan
daerah yang menerapkan Pola Tanamlahan yang beragam sekaligus sebagai salah

satu sentra penghasil padi dan kedelai.

3.1.3 Populasi
Berdasarkan survei pendahuluan tentang luas lahan dan jumlah petani yang
melaksanakan Pola Tanam [ dan Pola Tanam II di Desa Rejoslamet Kecamatan

Mojowarno Kabupaten Jombang maka populasi yang diambil adalah sebagai berikut:

16
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Tabel 1. POPULASI PETANI YANG MENGGUNAKAN POLA TANAM I DAN
POLATANAM 1I DI DESA REJOSLAMET KECAMATAN
MOJOWARNO KABUPATEN JOMBANG

No Strata Luas Lahan P-P-K P-P-K
(Ha) Populasi Populasi
1 [ 0,10-0,50 74 52
2 [ 0,51-0.91 46 42
3 11 0,92-1,32 26 20
Jumlah 146 120

Sumber : Data survei Pendahuluan Maret 2001

3.2 Metode Pengambilan sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode “Proportionate Stratified Cluster Random Sampling” dimana sampel dipilih
secara acak beraasarkan strata luas lahan.

Pengambilan sampel berjumlah 40 petani yaitu 22 petani yang melaksanakan
Pola Tanaml atau 15 % dari jumlah populasi petani pad.. .’ola Tanaml (Padi-Padi-
Kedelai) dan 18 petani yang melaksanakan Pola Tanam II ( Padi-Kedelai-Kedelai)

atau 15 % dari jumlah populasi petani pada Pola Tanam II.
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Tabel 2 PENYEBARAN POPULASI DAN SAMPEL USAHA TANI ATAS
DASAR STRATA PEMILIKAN LUAS LAHAN DI DESA
REJOSLAMET KECAMATAN MOJOWARNO KABUPATEN
JOMBANGTAHUN 1999/2000

No. Strata Luas lahan P-P-K P-K-K
ko) Populasi  Sampel Populasi  Sampel
1 | 0,10-0,50 74 11 59 8
2 I 0,51-091 46 7 42 6
3 111 0.92-1,32 26 4 26 4
Jumlah 146 22 120 18

Sumber data : survei pendahuluan maret 2001
Keterangan : P-P-K= Padi-Padi-Kedelai
P-K-K=Padi-Kedelai-Kedelai

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yag digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. observasi dan wawancara secara langsung pada petani responden berdasarkan
daftar pertanyaan yag telah disediakan sehingga diperoleh data primer;
b. mencatat data yang dipercleh dari kantor desa Rejoslamet Kecamatan Mojowarno

Kabupaten Jombang sehingga diperoleh data sekunder.

3.3 Metode analisis data

Untuk mengetahui besarnya pendapatan pada petani yang melaksanakan Pola
Tanaml (Padi-Padi-Kedelai )dengan petani yang melaksanakan Pola TanamlI (Padi-
Kedzlai-Kedelai) digunakan analisis pendapatan yang merupakan selisih antara

total penerimaan dengan total biaya sebagai berikut ( Boediono, 1993 : 210 ):
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Y =TR-TC
TR =PQ
TR  =TFC+TVC
dimana:
Y = Pendapatan bersih (Rp);
Q = Total produksi (Kg);
P = Harga output( Rp );
TR =Total pendapatan ( Rp );

TC = Total biaya ( Rp);

TFC = Total biaya tetap ( Rp );

TVC = Total biaya variabel ( Rp ).

Untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara petani yang melaksanakan
Pola Tanam | (Padi-Padi-Kedelai) dan petani yang melaksanakan Pola Tanamll
(Padi-Kedelai-Kedelai) digunakan analisis yaitu t-test dengan formulasi sebagai
berikut (Dajan,1994:265):

)—(1_)_(2

’ \/(/1, —I)S12+(HQ—I)SZ2 -, 1___
n+n, -2 9t M5
dimana:
X = rata-rata pendapatan petani yang melaksanakan Pola Tanam I (Padi-
Padi-Kedelai)
X> = Rata-rata pendapatan petani yang melaksanakan Pola Tanam II

(Padi-Kedelai-Kedelai)

S = Standar deviasi sampel petani yang melaksanakan Pola Tanam I
( Padi-Padi-Kedelai)

S, - Standar deviasi sampel petani yang melaksanakan Pola Tanam
11 Padi-Kedelai-Kedelai)
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n = Jumlah sampel petani yang melaksanakan Pola Tanam I (Padi-Padi-
Kedelai)
n, - Jumlah sampel petani yang melaksanakan Pola Tanam JI (Padi-

Kedelai-Kedelai) .

Sedar skan standar deviasi dapat dicari dengan forn ulasi sebagai berikut :

Si2 = VH]—IZ(X—X)Z

Rumusan hipotesis sebagai berikut :

Ho f?[S—YQ berarti rata-rata pendapatan bersih petani yang melaksanakan
Pola Tanam [ (Padi-Padi-kedelai) lebih rendah atau sama
dengan rata-rata pendapatan bersih petani yang melaksanakan
Pola Tanam II (Padi-Kedelai-Kedelai).

Hi: Y 1>\_’3 berarti rata-rata pendapatan bersih petani yang melaksanakan
Pola Tanam [ (Padi-Padi-Kedelai) lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata pendapatan bersih petani yang melaksanakan
Pola Tanam II (Padi-Kedelai-Kedelai).

Kriteria pengambilan keputusan :

a. Jika t hit > t tabel maka Ho ditolak atau Hi diterima, jadi pendapatan bersih petani
pada Pola Tanam 1 (Padi-Padi-Kedelai) lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan bersih petani yang melaksanakan Pola Tanam II (Padi-Kedelai-
Kedelai);

b. Jika t hit <t tabel maka Hi ditolak atau Ho diterima, jadi pendapatan bersih petani
Pola Tanam I (Padi-Padi-Kedelai) lebih rendah dari pendapatan peteni Pola Tanam
I (Padi-Kedelai-Kedelai).
asumsi yang digunakan

1. Tidak terjadi bencana alam

2. Tingkat kesuburan, curah hujan dan iklim dianggap tetap
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3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengu Kkurannya

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dan menghindari meluasnya

permasalahan dalam penelitian ini maka perlu adanya pembatasan-pembatasan

pengertian sebagai berikut

1.

produksi adalah hasil usaha tani yang diperoleh pctani dalam usaha tani,
dinyatakan dalam Rp;

pendapatan petani adalah pendapatan bersih yang merupakan selisih antara total
penerimaun dan total biaya dalam usaha tani, dinyatakaa dalam Rp;

tenaga kerja adalah tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga yang
memperoleb upah yang dinilai dengan uang;

harga produksi adalah nilai dalam rupiah yang digunakan untuk mengganti
produksi dalam satuan berat tertentu; )

biaya produksi adalah total,biaya yang dikeluarkan selam proses produksi yang
berupa biaya tetap dan biaya variabel;

biaya Tetap merupakan biaya yang dikeluarkan petani dalam usaha tani, yang
tidak tergantung jumlah produksi;

biaya Variabel merupakan biaya yang dikeluarkan petani dalam usaha tani, yang
besar kecilnya tergantung pada jumlah produksi;

pola tanam I adalah pola tanam padi-padi-kedelai;

pola tanam II adalah pola tanam padi-kedelai-kedelai;
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan dan letak geografi

Desa Rejoslamet adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Mojowarno, Kabupaten Jombang dengan jarak 16 km dari kota Jombang kearah
timur. Daerah ini berada pada ketinggian 450 m diatas permukaan laut.

Secara geografis wilayah Desa Rejoslamet berbatasan dengan beberapa desa

sebagai berikut:

p—

Sebelah Utara : Desa Karangwinongan (wilayah Kecamatan Mojoagung)

2. Sebelah Selatan : Desa Japanan

3. Sebelah Barat : Desa Wringinpitu

4. Sebelah Timur : Desa Grobogan

Desa Rejoslamet mempunyai luas daerah 312,382 Ha dengan jumlah
penduduk 4142 jiwa, yang tersebar dalam lima dusun yaitu Dusun Ngenden, dusun
Banjarsari, dusun Sukonilo, dusun Blawen dan dusun Gisgolan Temperatur udara
berki,an anatara 25-31 * C. Musim hujan biasanya terjadi pada bulan Nopember-
Februari yaitu pada musim angin barat.Berdasarkan keterangan tersebut dapat
dikatakan bzhwa Desa Rejoslamet merupakan daerah yang beriklim sedang dalam

arti tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin sehingga cocok untuk pertanian.

4.1.2 Keadaan tanah
Desa Rejoslamet memiliki jenis tanah lempung berpasir sehingga sangat subur
dan cocok untuk lahan pertanian. Menurut pengunaannya, tanah desa Rejoslamet

dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :
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Tabei 3 :
DISTRIBUSI TANAH MENURUT PENGGUNAANYA DI DESA REJOSLAMET
KECAMATAN MOJOWARNO, KABUPATEN JOMBANG TAHUN 1999/2000

No Jenis penggunaan tanah Jumlah(Ha) Prosentase (%)
1 sawah 248,347 76,04
2 pekarangan 47,775 14,63
3 tegalan 7,790 2,38
4 jalan desa 6,284 1,92
5 kuburan 25236 0,68
6 lapangan 1 0,3
7 lain-lain 13,134 4,02
Jumlah 236,566 100 %

Sumber data : Kantor desa Rejoslamet bulan Maret 2001

Berdasarkan tabei 3 terlihat bahwa sebagian besar tanah di desa Rejoslamet
digunakan sebagai lahan pertanian yaitu sebesar 78,42 % dengan perincian 248,347
atau 76,04 % merupakan lahan sawah dan 7,790 atau 2,38 % merupakan tegalan.
Tanah sawah dengan sistem irigasi teknis sebagian besar ditanami padi dengan pola

tanam padi-padi-kedelai (Pola Tanam T) dan pola tanam padi-kedelai-kedelai (Pola

Tanam II).

4.1.3 Keadan Pertanian

Ditimjau dari keadaan tanah dan letak geografis yang baik untuk pertanian
serta didukung oleh sistem irigasi yang bagus dan sarana serta prasarana pertanian
yang ada maka Desa Rejoslamet memiliki potensi yang cukup baik untuk
perkembangan pertaninan. Komoditi utama Desa Rejoslamet seperti terlihat dalam

tabel 4 sebagai berikut :
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Tabel 4 : JENIS KOMODITI MUSIMAN YANG DIUSAHAKAN DI DESA
REJOSLAMET KECAMATAN MOJG'WARNO, KABUPATEN
JOMBANG TAHUN 1999/2000

No Jenis Komoditi Luas lahan(Ha)
1 padi 208
2 kedelai 125,34
3 jagung - 8
4 kacang 9,250
5 lain-lain 0,25
Jumlah 410,84

Sumber data : Kantor desa Rejoslamet bulan Maret 2001

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa tanaman yang paling banyak
diusahakan oleh petani desa Rejoslamet adalah padi. Tanaman padi diusahaka pada
lahan sawah denagn dua macam pola tanam yang berbeda yaitu padi-padi-kedelai
(Pola Tanam I) dan pola tanam padi-kedelai-kedelai (Pola Tanam II). Jenis tanaman
lain yang banyak diusahakan oleh petani desa Rejoslamet adalah kedelai yang

menempati urutan kedua.

4.1.4 Pudidaya Padi

Padi paling banyak dibudidayakan di desa Rejoslamet, hal tersebut
dikarenakan kondisi tanah yang masih bagus untuk ditanami padi. Padi (oryza Sativa
[.) tumbuh baik didaerah tropis maupun subtropis dengan kondisi tanah yang
berlempung dan ketersediaan air yang cukup. Ada enam tahapan pekerjaan untuk
membudidayakan padi yaitu : persiapan lahan, pembibitan, pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan.

Lahan yang paling cocok untuk pembudidayaan padi adalah lahan yang
mengandung lempung dan mempunyai ketersediaan air yang cukup. Sedangkan untuk
mendapatkan bibit yang baik maka bibit disemaikan terlebih dahulu. Kriteria lahan

untuk persemaian adalah :
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a. adanya kemudahan pemasukan dan pembuangan air;

b. adanya kemudahan pengangkutan bibit pada saat pindah bibit.

Berdasarkan pertimbangan hal tersebut diatas maka lokasi pesemaian
seharusnya tidak terlalu jauh dari lahan penanaman. Apabila memungkinkan,
pesemaian sebaiknya berada didalam lahan penanaman.

Pemilihan bibit yang baik jangan berpengaruh pada hasil panen, dan bibit
yang dianjurkan adalah bibit yang diproduksi oleh suatu perusahaan bibit yang sudah
memperoleh ijin dari pemerintah, misalnya PT Sang Hyang Sari dar PT Pertani, tapi
walaupun begitu masih banyak juga petani yang menggunakan bibit dari hasil panen.

Scbelum penanaman, lahan harus diolah. Tahap-tahap pengolahan lahan
adalah sebagai berikut: ' .

a. membenahi pematang. Hal ini dikarenakan pematang berfungsi untuk menahan
air dalam petak sehingga terjadi genangan air yang dikehendaki;

b. membajak sawah. Pembajakan bertujuan untuk menggemburkan tanah dan
;nembersihkan tanah dari gulma. Pembajakan dilakukan 2-3 minggu sebelum
penanaman, dan biasanya dilakukan 2-3 kali. Pembajakan yang pertama bertujuan
mematikan dan membusukkan rerumputan bagian atas dan membawa tanah
bagian bawah keatas dengan tujuan menganginkan tanah dan memberikan
kesempatan pada tanah untuk melepaskan racun-racun yang mungkin terbentuk
dalam tanah. Pembajakan kedua adalah dengan menggunakan garu. Pembajakan
kedua ini merupakan penyisiran tanah yang bertujuan untuk memecahkan dan
meratakan  gumpalan-gumpalan tanah selingga tanah menjadi gembur.
Pembajakan ketiga bertujuan untuk lebih meratakan tanah yang sudah diratakan
dengan penyisiran tanah.

c¢. Pemberian pupuk. Pemberian pupuk yang dimaksud disini adalah pupuk dasar,

yaitu pemberian pupuk sebelum padi ditanam. Pupuk yang digunakan adelah SP-
36, Urea, KCL. '
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‘Penanaman dilaksanakan setelah bibit berumur 21-25 hari, dan tahapan-tahapan
diatas mulai dari mengairi lahan, pesemaian, pengolahan lahan, dan pencabutan bibit
sudah dilakukan.

Tahap setelah penanam adalah tahap pemeliharaan yang terdiri dari penyiangan,
pemupukan, dan pemberantasan hama penyakit. Tahapan terakhir adalah pemetikan
hasil panen. Waktu yang dibutuhkan mulai dari tanggal disebar dipesemaian sampai
siap panen berkisar antara 100-115 hari untuk varictas sedang. Jenis padi yang
banyak ditanam dilahan desa Rejoslamet adalah IR 64, yaitu jenis padi yang herumur
90 hari-100 hari. Sedangkan jenis pupuk yang digunakan antara lain pupuk ZA, KCL,
SP-36, dan Urea.

Perincian hasil produksi, biaya produksi dan pendapatan bersih pewani di desa
Rejoslamet adalah berikut:

- Hasil produksi rata-rata budidaya padi adalah 5478 Kg perhektar permusim
tanam dan harga rata-rata produksi padi adalah Rp 1.000,00/Kg, sehingga
rata-rata  pendapatan  total yang diterima petani adalah Rp
5.478.000,00perhektar permusim tanam.

- Sedangkan rata-rata biaya produksi budidaya padi perhektar permusira tanam
adalah terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya etap meliputi:

[. Sewa tanah
Besarnya sewa tanah yang berlaku didesa Rejoslamet adalah Rp
700.000,00 perhektar permusiin tanam.

2. Pajak
Pajak yang harus dibayarkan adalah Rp 25.000,00perhektar permusim
tanam.

3. Pajak air
Pajak air yang harus dibayarkan adalah sebesar Rp 15.000,00 perhektar

permusim tanam.
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Biaya variabel, meliputi:
1. Sarana produksi
Biaya-biaya yang termasuk dalam sarana produksi adalah meliputi
pembelian:
- Bibit = Rp 2.500,00/Kg dan perhektar membutuhkan bibit szbanyak
80 Kg.
- Pupuk :
a. KCL = Rp 2.250/Kg dan perhektar membutuhkan pupuk KCL
sebanyak 80 Kg.
b. SP-36 = Rp 1.525/Kg dan perhektar membutuhkan pupuk SP-36
sebanyak 180 Kg.
c. Urea = Rp 1.150/Kg dan perhektar membutuhkan pupuk urea
sebanyak 450K g.
d ZA = Rp 900/Kg dan perehektar membutuhkan pupuk ZA
sebanyak 200 Kg.
- Obat-obatan = - thiodan = Rp 11€.000 perliter.
2. Tenaga kerja
Upah tenaga kerja adalah Rp 10.000,00/kari per orang.
- Pendapatan bersih rata-rata yang diterima petani untuk budidaya padi adalah

Rp 1.780.723,33 /Ha permusim tanam.

4.1.5 Budidaya Kedelai

Petani desa Rejoslamet membudidayakan kedelai selain karena kondisi tanah
dan letak geografis yang cocok juga karena hasil panen yang menjanjikan. Jenis
kedelai yang diproduksi oleh petani desa Rejoslamet adalah jenis kedelai Wilis dan
Galunggung, yang mempunyai ciri berwarna putih atau kuning, berukuran biji
sedang, dan mengkilap. Umur jenis kedelai yang dikembangkan ini sekitar 90 hari. Di
desa Rejoslamet kedelai umumnya ditanam pada musim tanam ketiga, yaitu setelah

penanaman padi-padi, tapi ada juga yang membudidayakan kedelai pada musim
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mpgm {;gﬂp@ dan ketigg. Bilih?q l\gqgﬂg ip‘j dilg}gq(an _jllT? dirasa ketersediaan air tidak
¢ukup untuk membudidayakan pad Hqga rq}usim tenam kedua.

Kedelai tidak menuntut struktur tanah khusus sebagai suatu persyaratan
tumbuh. Kedelai yang ditanam pada tanah yang mengandung kapur dan tanah bekas
ditanami padi hasilnya akan lebih memuaskan. Pada musim tanam kedua tahapan-
tahapan untuk membudidayakan kedelai lebih mudah karena tidak diperlukan
pgn\_golaha\r\ tanah secara intensif, ini karena struktur tanahnya masih bagus sehabis
ditanami padi rendheng,

Agar tanaman tidak rusak terinjak-injak penanaman kedelai seperti ini
dilakukan setelah padi dipanen dan jerami disingkirkan. Setelah lahan bersih dan
drainasenya baik, langkah berikutnya adalah menaburkan bibit kedelai yang sudah
direndam selama 24 jam. Setelah penanaman tahap selanjutnya adalah pemeliharaan.
Pemeliharaan tanaman kedelai terdiri dari penyiansan, pengairan, dan pemupukan.
Menyiangi berarti mencabuti rumput atau tanaman penggangu lain. kemudian
dibenamkannya ke dalam tanah agar tidak dapat tumbuh lagi. Penyiangan pertama
dilakukan sebelum biji ditanam, dan penyiangan berikutnya dilakukan setelah
tanaman berumur 3-4 minggu. Kedelai yang ditanam setelah panen padi sawah tidak
mutlak harus dipupuk, sebab kedelai ini sudah mendapatkan pupuk dari sisa-sisa
pemupukan padi. Namun untuk lebih meningkaikan hasil produksi, maka kedelai
perlu diberi penambahan pupuk, yaitu pupuk ZA dan pupuk SP-36. Untuk mencegah
dan membasmi hama pergunakan obat-obatan. Pemanenan kedelai dapat dilakukan
pada saat tanaman berumur 90 hari.

Perincian hasil produksi, pendapatan total, biaye rroduksi dan pendapatan
bersih budidaya kedelai di desa Rejoslamet adalah sebagai berikut:

- Hasil produksi yang diterima petani rata-rata adalah 1112 Kg kecuali unutk
pola tanam Il musim tanam III hasil produksinya lebih besar ( 1340 Kg)
karena menggunakan cara tanam tugalan.Harga kedelai adalah Rp 2.350/Kg,

sechingga dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan total yang diterima
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petani adalah Rp2.615.000 dan untuk pola tanam Il musim tanam II1 adalah
sebesar Rp 3.160.000 perhektar.
- Biaya produksi budidaya kedelai terdiri dari:-
1. Biaya tetap, yang berupa:
a. Sewa tanah , yaitu sebesar Rp 700.000,00/Ha permusim tanam
b. Pajak, yaitu sebesar Rp 25.000,00 perhektar permusim tanam.

c. Pajak air, yaitu sebesar Rp 15.000,00 pernektar permusim tanam.

1

Biaya variabel, yang berupa :
a. sarana produksi, yang meliputi biaya pembelian :

- bibit = Rp 3.000,00 /Kg dan perhektar dibutuhkan bibit sebanyak 75

Kg.
-Pupuk : - ZA =Rp 900/Kg
-SP- 36 = Rp 1525/Kg
- obat-obatan : - pastac = Rp 67.500/Kg
- gandasil = Rp 32.500/Kg.

b. tenaga kerja .

Upah tenaga kerja Rp10.000,00 perorang.

Tota! biaya produksi 1ata-rata pola tanam [ musim tanam III dan pola tanam II
musim tanam II adalah Rp 1.530.000 dan unutk pola tanam II musim tanam
[11 adalah Rp 1.950.000,00 perhektar.

- Pendapatan bersih rata-rata yang diterima petani dari budidaya kedelai pada
pola tanam I musim tanam III adalah Rp 1.092.374,00, pola tanam II musim
tanam [l adalah Rp 1.084.35,00 dan pola tanam Il musim tanam III adalah Rp
1.184.637,00
Sebagian petani desa Rejoslamet ada juga yang membudidayakan kedelai

pada musim tanam ketiga saja. Untuk penanaman kedelai pada musim ketiga
diperlukan pengolahan tanah yang lebih intensif. Tahap pertama adalah pembajakan.
Sebelum dibajak tanah dibasahi dulu kemudian untuk meratakan tanah digunakan

cangkul dan garu. Langkah berikutnya adalah membuat tugalan. Jarak tugalan yang
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satu dengan yang lain harus diatur sesuai dengan jarak tanam kedelai, yaitu 25x25
cm, kemudian kedalaman lubang sebaiknya dibuat 5 cm. Setelah tahapan diatas
selesai, langkah berikutnya adalah memasukkan bibit kedelai yang sudah direndam
selama 24 jam kedalam tugalan. Tahapa selanjutnya adalah pemeliharaan yang terdiri

dari penyiangan, pengairan, dan pemupukan. Kedelai dapat dipanen pada saat umur
kedelai 90 hari.

4.1.6 Gambaran Usaha Tani Antara Dua Pola Tanam
Bidang pertanian merupakan mata pencaharian bagi sebagian penduduk di

desa Rejoslamet. Oleh karena itu pada musim tanam II selain mengusahakan tanaman
padi juga banyak petani yang mengusahakan tanaman kedelai pada lahan sawahnya.
Hal tersebut dikarenakan keadaan alam yang memungkinkan petani untuk memilih
tanaman yang akan dibudidayakan dimusim tanam II. Jika dirasa ketersediaan air
cukup untuk membudidayakan padi maka petani membudidayakan padi, dan jika
dirasa ketersediaan air tidak cukup untuk membudidayakan padi maka petani
membudidayakan kedelai. Sehingga terdapat dua pola tanam didesa Rejoslamet, yaitu
pola tanam I ( Padi-Padi-Kedelai), dan pola tanam II ( Padi-Kedelai-Kedelai).

Populasi petani pola tanam I adalah 146 petani dan populasi petani pola tanam
IT adalah 120 petani, sedangkan jumlah sampe! yang diambil adalah 15 % dari
populasi, yaitu 22 petani untuk pola tanam I dan 18 petani untuk pola tanam IIL

Pola tanam I paling banyak dilaksanakan oleh sebagiab besar petani didusun
Ngenden, Sukonilo, dan Banjarsari, sedangkarn pola tanam II banyak diusahakan oleh
peteni di dusun Blawen dan Grogolan. Pola tanam yang paling banyak dlakukan oleh

petani di desa Rejoslamet adalah pola tanam 1.

4.2. Analisis Data
4.2.1 Pendapatan Total (TR)
Pendapatan Total (TR) perhektar merupakan perkalian dari hasil produksi

perhektar dengan harga yang diterima ditingkat petani selama tiga kali musim tanam
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(MT I, MT 11, MT 11I), atau seluruh pendapatan yang diterima petani selama setahun
sebelum dikurangi biaya produksi. Semakin besar produksi usaha tani dan semakin
baik harga yang diterima petani maka akan semakin besar pendapan total yang usaha
taninya.

Adapun hasil penerimaan total yang dicapai petani Pola Tanam I dan petani
Pola Tanam II di desa Rejoslamet Kec. Mojowarno Kab. Jombang tampak pada tabel
5 dibawah ini:

Tabel 5: PENDAPATAN TOTAL RATA-RATA PERHEKTAR POLA TANAM I
DAN POLA TANAM 11 DI DESA REJOSLAMET. KEC. MOJOWARNO
KAB. JOMBANG TAHUN 1999/2000

Pola Tanam Musim Tanam Rata-rata pendapatan Jumlah/Ha(Rp)
Total/Ha(Rp)

1 I 5524186,531
11 5313923,972 13452340,99
it 2614230,484

I [ 5513933
1 2617806,137 112914512
111 3159712,062

Sumber : Lampiran 7 dan 8

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Pola Tanam 1 jumlah pendapatan total
rata-rata perhektarnya mencapai Rp 13.452.340,99 sedangkan untuk Pola Tanam II
rata-rata pendapatan total perhektarnya mencapai Rp’ 11.291.451,2.

Secara keseluruhan petani dengan pola tanam I memperoleh pendapatan kotor
yang lebih besar dibandingkan petani dengan pela tanam II. Hal ini menunjukkan
bahwa pola tanam I mampu memberikan hasil yang lebih baik dari pada pola tanam II

yang masih cukup banyak dilaukan oleh petani di desa Rejoslamet Kec. Mojowarno
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Kab. Jombang saat ini. Dari tabel 1 terlihat bahwa nopulasi petani yang menggunakan
pola tanam II masih cukup banyak (120 petani) walaupun jumlah tersebut lebih

sedikit dari jumlah petani yang menggunakan pola tanam I (146 petani).

4.2.2 Biaya produksi perhektar
Biaya produksi meliputi total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
yang berupa biaya tetap dan biaya variabel. Biaya produksi pola tanam I dan pola
tanam II diperoleh dari menjumlahkan biaya produksi pada musim tanam [ , musim
tanam [I, musim tanam III ,sedangkan biaya produsi perhektar diperoleh dari
menjumlahkan biaya-biaya yang dikeluarkar dalam usaha tani baik biaya variabel
maupun biaya tetap, dibagi dengan luas areal yang d:usahakan.
Dalam usaha tani di desa Rejoslamet Kec. Mojowarno Kab. Jombang biaya
produksi yaug dikeluarkan terdiri darai:
I. Braya Tetap
a. Pajak air
Pajak air adalah sebesar Rp 15.000,00 perhektar permusim tanam,sehingga
dalam setahun besarnya pajak air yang dibayarkan yaitu rata-rata perhektar
Rp 45.000,00.
b. Sewa tanah
Pen-eluaran sewa tanah termasuk didalam biaya tetap, karena berapapun
besarnya nialai  sewa tanah tidak tergantung terhadap output yang
dihasilkan. Sehubungan dengan adanya penggunaan tanah milik sendiri ,
maka digunakan dasar perhitungan jumlal. :ang harus dikeluarkan
seandainya tanah tersebut merupakan tanah sewa. Besarnya sewa tanah
sawah yang berlaku didesa Rejoslamet Kec. Mojowarno adalah Rp
2.100.000,00 perhektar pertahun, sehingga besarnya sewa tanah yang harus
dibayarkan untuk satu kali musim tanam sebesar Rp 700.000,00.

c. Pajak
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Pajak yang harus dibayarkan adalah Rp 75.000,00 perhektar pertahun
schingga untuk satu kali musim tanam pajak yang harus dibayarkan adalah
Rp25.000,00.
2. Biaya Variabel
- a. Sarana produksi
Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya produksi meliputi biaya pembelian
bibit, pupuk, obat-obatan dan biaya lain-lain. Berikut ini adalah nilai dari

sarana produksi yang digunakan dalam usaha tani di desa Rejeslamet Kec.

Mojowarno :
Bibit - -padi =Rp 2.500,00/Kg
-kedelai =Rp 3.000,00/Kg
pupuk - KCL = Rp2.250/Kg
-SP-36  =Rpl.525,00/Kg
- Urea = Rp 1..50,00/Kg
-ZA =Rp 900,00/Kg

obat-obatan : -Thiodan = Rp 110.000,00/liter
- Gandasil  =Rp 32.500,00/Kg
- Pastac = Rp 67.500,00/liter
b. Tenaga kerja

Tenaga kerja yang digunakan berasal dari angota keluarga dan diluar
anggota keluarga. Tenaga kerja dari petani beserta anggota keluarganya
sendiri dinilai atas dasar upah yang harus dibayarkan seandainya pekerjaan
ters~but dilakukan oleh orang lain. Besarnya upeh perhari yang berlaku di
desa Rejoslamet Kec. Mojowarno adalah sebesar Rp 10.000,00 termasuk

biaya makan, minum, dan rokok.

Adapun biaya produksi rata-rata perhektar pola tanam I dan pola tanam Il

didesa Rejoslamet Kec. Mojowarno dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:
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Tabel 6: BIAYA PRODUKSI RATA-RATA PERHEKTAR ANTARA DUA POLA
‘ TANAM DI DESA REJOSLAMET KEC. MOJOWARNO KAB.
JOMBANG TAHUN 1999/2000.

Pola tanam rata-rata biaya produksi/Ha(Rp)
[ 8.862.865,27
11! 7.184.956,73

Sumber : lampiran 11
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya produksi rata-rata perhektar pola
tanam I lebih besar dari pada biaya produksi perhektar pola tanam II.

4.2.3 Pendapatan Bersih Perhektar

Pendapatan bersih perhektar diperoleh dari pengurangan antara jumlah
pendapatan total perhektar dengan total biaya produksi perhektar. Rata-rata
pendapatan bersth perektar pola tanam [ dan pola tanam 11 di desa Rejoslamet Kec.
Mojowarno dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7: PENDAPATAN BERSIH RATA-RATA PERHEKTAR POLA TANAM I
DAN POLA TANAM 1I DI DESA REJOSLAMET KEC. MOJOWARNO
KAB. JOMBANG TAHUN 1999/2000

Pola tanam pendapatan bersih rata-rata /Ha (Rp)
[ 4.596.942,844
. 4.106.591,7

Sumber : lampiran 12

Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa pendapatan bersih rata-rata perhektar
pola tanam I ( Rp 4.596.942.844) lebih besar dari pendapatan bersih rata-rata
perhektar pola tanam II (Rp 4.106.591,7). Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada
perbedaan nyata ( significant ) secara statistk antara pendapatan bersih rata-rata
perhektar yang Jiterima peani pola tanam [ dengan petani pola tanam II, digunakan
uji t seperti terlihat pada tabel 8 Berikut ini :
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Tabel 8 : UJI T DAN PENDAPATAN BERSIH RATA-RATA PETANI ANTARA
DUA POLA TANAM DI DESA REJOSLAMET KEC. MOJOWARNO
KAB. JOMBANG TAHUN 1999/2000

Pola tanam Rata-rata t hitung t tabel
pendapatan
bersih/Ha (Rp)
I 4.596.6 12,844
4,002 1,684
Il 4.106.591.7

bmnberlamﬁtran 12 dan 14

Dari tabel 8 diatas diketahui bahwa t hitung 4,002 dan t tabel 1,684 dengan
tingkat keyakinan sebesar 95% serta derajat bebas n1+n2-2 =38 Karena t hitung lebih
besar dari t fabel (4,002>1,684), maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti
tingkat pendapatan petani pada pola tanam 1 lebik besar dari tingkat pendapatan

petani pada pola tanam I1.

4.3 Pembahasan

Dari hasil analisis data diketahui bahwa pendapata.: bersih rata-rata petani
perhektar pertahun pada pola tanam 1 (Padi-Padi-Kedelai) adalah sebesar Rp
4.596.943,00 dan pendapatan bersih rata-rata petani perhektar pertahun pada pola
tanam Il (Padi-Kedelai-Kedelai) sebesar Rp 4.106.593,00. Sehingga rata-rata
pendapatan bersih perhektar pertahun petani pola tanam I (Padi-Padi-Kedelai) lebih
besar dari rata-rata pendapatan bersih perhektar pertahun petani pola tanam II (Padi-
Kedelai-Kedelal) dan terdapat selisih sebesar Rp 490.351,00. Perbedaan tersebut
semakin jelas setelah diuji dengan menggunakan uji t-test dan diperoleh hasil t hitung
sebesar 4,002 lebih besar dari t tabel sebesar 1,684. Adanya perbedaan perolehan
pendapatan bersih tersebut disebabkan karena :
1. Hasil produksi padi lebih banyak jika dibandingkan hasil produksi

kedelal,walaupun harga kedelai lebih tinggi dari harga padi. Sehingga pendapatan
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petani pola tanam I lebih tinggi karena mereka mengusahakan padi delam: dua kali
musim tanam.

Pada musim tanam kedua kondisi lahan dan iklim lebih cocok untuk
mengusahakan padi karena ketersediaan air yang cukup. Sehingga hasil produksi
padi lebih bagus jika dibandingkan dengan hasii produksi kedelai.

Pada musim tanam kedua permintaan pasar terhadap padi meningkat, ini dapat
diketahui karena harga padi pada musim tanain kedua lebih tingg: jika
dibandingkan dengan harga padi pada musim tanam pertama. Sehingga petani
tidak mer zalami kesulitan dalam hal pemasaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat beberapa faktor yang menvebabkan

terjadinya beda pendapatan bersih petani, yaitu:

1. komoditi yang diusahakan
komoditi yang diusahakan berbeda. Perbedaan komoditi pad musim *anam 11
tersebut menyebabkan hasil produksi yang diterima petani antara pola tanam 1
dan pola tanam Il pada musim tanam Il jauh berbeda yang akhirnya
menjadikan perbedaan pada pendapatan bersih pert::i.un yang diterima petani.

2. resiko serangan hama dan penyakit tanaman.

(U8

kebiasaan dan sikap seorang petani

kebiasaan dan sikap seorang petani turut berpengaruh terhadap jenis komoditi
vang diusahakan. Petani pola tanam | memilih padi dikarenakan sudah
menjadi suatu kebiasaan turun temurun disamping lahan dan iklim yang cocok
dan tidak kesulitan dalam hal pemasaran. Sedangkan pada petani pola tanam 11
melakukan usaha taninya karena sudah menjadi kebiasaan serta pertimbangan
mengurangi tingkat resiko kegagalan.

4. kurangnya pengetahuan yang dimiliki

pengetahuan mengenai pola tanam dan komoditi yang tepat akan

mempengaruhi para petani dalam menentukan pola usaha taninya.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadep petani responden di desa
Rejoslamet kecamatan Mojowarno kabupaten Jombang , maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah :

Pendapatan bersih rata-rata petani per hektar pertahun untuk pola tanam I sebesar -
Rp 4.596.943,00, sedangkan rata-rata pendapatan bersih petani per hektar peitahun
untuk pola tanam II sebesar Rp 4.106.592,00. Perbedaan pendapatan bersih rata-rata
perhektar pertahun petani antara dua pola tanam adalah sebesar Rp 490,351,
Perbedaan tersebut tampak lebih nyata setelah diuji dengan menggunakan uji t-test
dan. dapat diperoleh hasil t hitung sebesar 4,002 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,684.
Jadi rata-rata pendapatan bersih petani perhektar pertahun untuk pola tanam I lebih

besar dari rata-rata pendapatan bersih petani perhektar pertahun untuk pola tanam 1I1.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian terhadap produksi
usaha tani pada pola tanam 1 dan pola tanam [l di desa Rejoslamet kecamatan
Mojowarno kabupaten Jombang tahun 1999/2000, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:

Pola tanam I memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pola tanam [I. Oleh karena itu jika petani memungkinkan untuk menggunakan pola
tanam [ dilihat dari segi biaya, topografi dan kemampuan petani dalam mengolah
lahan diharapkan petani memilih pola tanam ! karena pendapatan petani lebih

meningkat.
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